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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of entrepreneurship education on entrepreneurial
intention: creativity and innovative mindsets mediate the effect of entrepreneurship education on
entrepreneurial intention. This study used quantitative methods. Data collection techniques using offline
questionnaires. Prior to this study, there were 96 students at the Monarch Vocational Training Institute in
Bali, Indonesia. Path analysis is used to test hypotheses. The results of this study show that the effect of
entrepreneurship education is not significant, and the effect of creativity on entrepreneurial intention is not
significant. Entrepreneurship education, if done through innovative thinking, will have a positive and
significant impact; if done through creativity, it will have a negative impact on entrepreneurial intentions.
This means that innovative thinking is very important to increase entrepreneurial intentions. The practical
implications of this research will benefit educational training institutions and governments as it clearly
maps the factors that drive students' entrepreneurial intentions, enabling educational institutions to
develop instructional programs that are responsive to environmental changes and adaptable to
technological developments.
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1. Pendahuluan

Besarnya jumlah penduduk merupakan sebuah bonus demografi, jika didukung oleh banyak sumber
daya manusia yang handal, menunjukkan besarnya kekuatan pasar dan kekuatan suatu negara.
Munculnya berbagai masalah sosial yang besar, salah satunya adalah penyediaan lapangan kerja yang
banyak adalah merupakan salah satu dampak negatif dari jumlah penduduk yang besar. Kewirausahaan
telah menjadi topik yang paling sering dibahas dalam beberapa tahun terakhir ini. Banyak pengamat
menemukan bahwa kewirausahaan adalah salah satu mekanisme dan alat yang sanagt penting untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara melalui inovasi, lapangan kerja, dan kesejahteraan
(Kritikos, 2015; Olubiyo & Olubiyo, 2022). Presiden RI Joko Widodo menyatakan optimismenya jika para
pengusaha memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri dan usahanya, peranannya dapat
meningkatkan kesejahteraan perekonomian nasional. Pada tahun 2019, jumlah wirausaha di Indonesia
menempati urutan ke 94 dari 137 negara dengan jumlah mencapai 3,5% dari jumlah penduduk rasio.
Dibandingkan dengan negara-negara tetangga lainnya, peringkat wirausaha di Indonesia masih dalam
kategori kurang baik. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus ikut mengambil peran sangat penting ini
dalam usahahanya mendorong dan meningkatkan calon-calon wirausahawan muda di Indonesia
(https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2021/02/pkmi-2021-dibuka-tumbuhkan-wirausaha-muda-
indonesia-di-perguruan-tinggi) untuk berani memulai usahanya. Artinya, perkembangan kewirausahaan
di Indonesia masih terbatas. Oleh karena itu, promosi kewirausahaan menjadi penting dan menjadi
perhatian utama pemerintah. Sejalan dengan masih tingginya tingkat pengangguran, maka
dikembangkanlah pendidikan-pendidikan formal dan informal untuk meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia yang produktif. Salah satunya melalui Pendidikan kewirausahaan diharapkan para
mahasiswa mampu berwirausaha dan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi niat berwirausaha (Lv et al, 2021; Sanchez-Medina, Arteaga-Ortiz, Naumchik, &
Pellejero, 2020). Penelitian (Farashah, 2013; Gelaidan & Abdullateef, 2017; Puni, Anlesinya, & Korsorku,
2018), hal ini menunjukkan bahwa intensi berwirausaha dipengaruhi adanya pendidikan kewirausahaan
yang baik. Pendidikan kewirausahaan formal dianggap dapat memberikan pengaruh terhadap sikap
individu dan juga mempengaruhi arah masa depan mereka dalam hal berkarir yang nantinya akan
cenderung lebih memilih untuk berwirausaha (Bauman & Lucy, 2021). Othman, Othman, and Juhdi (2020)
menyatakan bahwa ilmu tentang berwirausaha berhubungan dengan niat berwirausaha dan menjadi
motivasi dalam memulai sutau usaha. Pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha berdampak
signifikan terhadap perilaku, norma subyektif, keyakinan diri dan niat berwirausaha (Ma, Lan, & Tan, 2020).
Sebagaimana pernyataan Ozdemir, Dabic, and Daim (2019) bahwa pendidikan dapat mempengaruhi nilai-
nilai budaya individu dan bahkan tingkat kewirausahaannya.Penelitian dari Puni et al. (2018) menyatakan
bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki dampak positif pada niat kewirausahaan. Sejalan dengan
Korsorku, Gelaidan and Abdullateef (2017) melakukan penelitian dan menemukan bahwa pendidikan
formal kewirausahaan akan mendorong dan mempengaruhi secara signifikan perilaku mahasiswa jurusan
bisnis menjadi seorang wirausaha. Sementara itu penelitian lain menyatakan bahwa entrepreneurship
education tidak berpengaruh langsung terhadap entrepreneurial intention (Lamanepa & Sidharta, 2019).
Joensuu-Salo, Viljamaa, and Varamaki (2020) menyatakan bahwa terjadi penurunan niat berwirausaha
pada saat peserta didik mengenyam pendidikannya. Selanjutnya penelitian dari del Campo (2017)
menyebutkan bahwa niat berwirausaha tidak dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahaan. Hal tersebut
dibuktikan kembali dalam penelitian Feder and Nifu-Antonie (2017) pengaruh jenis kelamin siswa
terhadap niat berwirausaha tidak signifikan dalam pendidikan kewirausahaan dan norma subjektif, tetapi
berpengaruh signifikan pada anak perempuan. Hasil penelitian Galvdo, Marques, and Marques (2018)
menyatakan bahwa paparan pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh pada niat wirausaha pribadi,
tetapi latar belakang keluarga tidak banyak berkontribusi terhadap niat wirausaha.

Pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan sebanyak 1,3 kali keinginan untuk berwirausaha
(Farashah, 2013) dan mempengaruhi niat berwirausaha (Sun, Lo, Liang, & Wong, 2017). Melalui pendidikan
kewirausahaan, para peserta didik cenderung memiliki niat usaha yang lebih baik (Aladejebi, 2018),
dibandingkan yang tidak mendapatkan pendidikan kewirausahaan. Cera, Mlouk, Cera, and Shumeli (2020)
memperkuat penelitian tersebut dengan ditemukannya bahwa lulusan yang sudah mendapatkan
pendidikan kewirausahaan mempunyai potensi yang sangat besar untuk menjadi wirausaha. Ini adalah
anggapan yang mendorong negara-negara untuk memperkenalkan kursus kewirausahaan di berbagai
tingkat dalam sistem pendidikan mereka. Pendidikan kewirausahaan adalah proses membekali individu
untuk mengidentifikasi peluang bisnis dan memberikan mereka wawasan, harga diri, pengetahuan dan
keterampilan. Ini termasuk mengidentifikasi peluang, mengkomersialkan konsep, mengembangkan
sumber daya untuk mengatasi risiko, dan panduan tentang cara memulai bisnis (Iwu et al,, 2019) dan
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menumbuhkan kreativitas. Penelitian ini akan menguji semua variabel tersebut di atas dan melihat
pengaruhnya terhadap intensi berwirausaha mahasiswa dari berbagai jurusan. Penelitian ini juga ingin
melihat efek moderasi dari antusiasme dosen yang dirasakan mahasiswa, pengaruh sosial teman sekelas,
jenis kelamin, dan niat berwirausaha pra-pendidikan dikombinasikan dengan pendidikan kewirausahaan
untuk mempengaruhi niat berwirausaha. Niat merupakan prediktor keberhasilan perilaku karena
merupakan jembatan antara sikap dan perilaku (Gardner, Lally, & Rebar, 2020). Barba-Sanchez and
Atienza-Sahuquillo (2018) hal ini menunjukkan bahwa niat berwirausaha merupakan faktor pendorong
yang mempengaruhi pencapaian hasil wirausaha individu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa niat
berwirausaha terletak pada keinginan untuk belajar menciptakan usaha yang menyediakan lapangan
pekerjaan bagi diri sendiri dan orang lain, dan memberikan kemandirian, keberanian dan kreativitas, serta
keterampilan berpikir inovatif.

Namun, apakah pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan kemauan siswa untuk memulai
usaha? Dilihat dari fenomena saat ini, lulusan lebih cenderung mencari pekerjaan dan bekerja untuk orang
lain. Sangat sedikit para lulusan tersebut mau berwirausaha atau membuka usaha. Fenomena ini juga
terlihat saat Gelaidan and Abdullateef (2017) melakukan penelitiannya dan dijelaskan bahwa berdasarkan
faktanya, kebanyakan para peserta didik yang awalnya berambisi menjadi seorang wirausaha, namun
keinginan tersebut berubah saat peserta didik mengenyam pendidikan dan lulus sekolah, yaitu ingin
menjadi karyawan atau bekerja dengan orang lain. Kehadiran pendidikan kewirausahaan sebagai sarana
motivasi untuk menumbuhkan minat dan mendorong mahasiswa untuk memulai bisnis mereka sendiri.
Sehingga mahasiswa bisa memiliki pemikiran yang lebih terbuka dan memiliki niat untuk memilih
berwirausaha sebagai karir. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi pada celah
penelitian dengan mengembangkan model konseptual yang terdiri dari konsep-konsep seperti pendidikan
kewirausahaan, kreativitas, gaya berpikir inovatif, dan niat berwirausaha. Umumnya, Lembaga pelatihan
kerka (LPK) merupakan salah satu institusi yang bisa membantu mendorong pendidikan kewirausahaan
lebih efisien karena langsung memberikan praktek-praktek kerja yang lebih intensif sehingga mampu
mendorong minat peserta didik untuk berwirausaha. Model konseptual tersebut diuji secara empiris pada
LPK Monarch di Bali karena memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk melakukan pendidikan dan
pelatihan kewirausahaan secara efektif. Mengacu pada latar belakang tersebut diatas, maka kami
melakukan penelitian tentang bagaimana pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan niat
berwirausaha dengan dimediasi oleh aktivitas pengembangan karakter peserta didik untuk berpikir kreatif
dan berpikir inovatif.

2. Metode

Studi ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dan bersifat korelasional untuk mencari ada
atau tidaknya pengaruh satu variabel atau lebih (Bloomfield & Fisher, 2019). Penelitian ini mengadopsi
metode survei. Metode survei dalam hal ini adalah mengumpulkan data mentah melalui pertanyaan
tertutup berupa angket, memberikan kepada responden (Apuke, 2017). Sifat penelitian ini adalah
deskriptif. Temuan berupa hasil jawaban angket kemudian disusun secara sistematis kemudian diolah
dengan menggunakan program komputer AMOS 23.0. Metode pengambilan sampel adalah dengan
menggunakan probability sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa D1 & D3 LPK
Monarch di seluruh wilayah Bali angkatan 2017 & 2018 sebanyak 2.600 orang, pengambilan sampel
dilakukan dengan 96 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus dari Slovin dengan estimasi
error 10% (Adhikari, 2021). Berdasarkan perhitungan, minimum sample yang dapat digunakan dalam
penelitian ini adalah 96 responden. Tetapi, secara keseluruhan ada sebanyak 150 respomdent yang
berpartisipasi dalam survey ini.

n=N/(1+(Nxe?)

Sehingga:
n=2600/(1+(2600x0,10%))
n=2600/(1+(2600x0,001))
n=2600/(1+26)
n=2600/27
n=96,296
Setelah dibulatkan, besar sampel minimal 2600 orang adalah 96 orang dengan margin of error 10%.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan secara proporsional dengan target populasi yaitu mahasiswa
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LPK Monarch Bali. Pendekatan ini memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa LPK Monarch
Bali untuk dipilih sebagai responden.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari peserta didik LPK Monarch di Bali. Pengumpulan
data tentang Education Entreprenurship, Inovation Mindset, Creatviy dan Entreprenuer intention
menggunakan  kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan wawancara langsung dengan
responden. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara variabel yang diteliti, peneliti menggunakan
alat analisis multivariat yang dikenal sebagai analisis jalur (path analysis). Serta untuk memastikan bahwa
variabel dalam bentuk Education Entreprenurship, Inovation Mindset, Creatviy dan Entreprenuerial intention
dapat diuji dengan analisis regresi linear maka peneliti lebih dahulu menguji prasyarat dalam analisis jalur
(normalitas, heterokesdasitas, dan multikolinearitas).

Sumber data primer yang digunakan diperoleh dari tanggapan terhadap pernyataan kuesioner, dan
data sekunder diperoleh dari publikasi dari berbagai sumber seperti: majalah, jurnal, laporan penelitian, dll
yang berkaitan dengan pertanyaan yang diteliti (Rahman, Tabash, Salamzadeh, Abduli, & Rahaman, 2022).
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Analisis akan memberikan rincian
tentang kontribusi masing-masing variabel kontributor atau independen. Pengujian yang dimaksud adalah:
uji validitas dan reliabilitas, dan uji hipotesis klasik setelah itu baru uji hipotesis. Model analisis jalur
digunakan dalam penelitian ini karena terdapat pengaruh mediasi antara variabel bebas dan variabel
terikat. Dalam penelitian ini terdiri empat variabel. Yakni variabel bebas (independent) entrepreurship
education, kreatifitas dan innovative mindsets (mediasi) sedangkan yang terikat (dependent)
entrepreneurial intention.

3. Hasil dan pembahasan
Deskripsi penelitian merupakan hasil penjabaran dari pengolahan angket petanyaan berdasarkan

indikator tiap variabel.
Tabel 1. Signifikansi Pengaruh

Std.Est Est. SE. CR. P Label
CRV <-- EE 190 173 082 2106 ,035 par.1
INV <-- EE 513,403 062 6511  **  par5
El  <— INV 250 243 ,101 2,416 016 par.2
El < CRV 102 -,086 076 -1,132 258 par3
El <-—- EE 176 -135 080 -1,681 ,093 par 4

H1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Standardized Estimate (bobot regresi) pengaruh variabel
Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat Berwirausaha (EI) adalah -0,176, Cr (critical ratio = sama dengan
nilai t-hitung) adalah -1,681, dan probabilitasnya adalah 0,093. Nilai CR = -1,681 < 1,960 dan Probability
0,093 > 0,05 menunjukkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap intensi berwirausaha (EI). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
yang diberikan kepada mahasiswa sebagai responden tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kewirausahaan (EI). Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Bauman & Lucy, 2021)
menyatakan bahwa proses pelatihan membimbing orang untuk lebih memahami kewirausahaan bisa
disebut sebagai pendidikan kewirausahaan. Bagaimanapun, melalui pendidikan kewirausahaan saja tidak
serta merta secara langsung meningkatkan niat berwirausaha (EI).

Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa dengan semakin baik entrepreneurship education
tidak secara langsung mempengaruhi niat peserta didik untuk menjadi seorang wirausaha. Galvao et al.
(2018), menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan tampaknya tidak memainkan peran penting dalam
mengembangkan sifat kewirausahaan dan kemauan kewirausahaan siswa.

H2. Estimasi standar (bobot regresi) pengaruh variabel Entrepreneur Education (EE) terhadap
Kreativitas (CRV) adalah 0,190, Cr (rasio kritis = sama dengan nilai t-hitung) adalah 2,106, dan probabilitas
0,035. Probabilitas CR = 2,106 > 1,960 adalah 0,035 < 0,05 yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel
pendidikan kewirausahaan (EE) terhadap kreativitas (CRV) adalah signifikan. Hasil studi menunjukkan
pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kreativitas dengan nilai koefisien 0,035
P<0.005, diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang diberikan
kepada mahasiswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas mereka. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian terdahulu dari Iwu et al. (2019) menyatakan pendidikan kewirausahaan merupakan
proses pelatihan yang membimbing seseorang untuk lebih memahami kewirausahaan. Pendidikan
kewirausahaan yang terstruktur dengan baik dapat merangsang minat dan Kkreativitas yang lebih besar
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dalam berwirausaha di antara orang-orang yang sebelumnya tidak mengenal dunia wirausaha. Selain itu,
teori dasar pendidikan kewirausahaan yang dinyatakan oleh (Passaro, Quinto, & Thomas, 2018)
menyatakan pendekatan yang tepat adalah mengembangkan wirausaha melalui pendidikan formal dan
informal dengan pengalaman langsung. Pendidikan kewirausahaan di lingkungan kampus memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kreativitas mahasiswa. Semakin baik pendidikan kewirausahaan
di lingkungan kampus maka semakin tinggi kreativitas mahasiswa. Ni and Ye (2018) menyatakan bahwa
dengan mengajarkan konten dan praktik kreatif adalah cara yang berguna untuk memperkaya program
kewirausahaan.

H3. Estimasi standar (bobot regresi) pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan pada pemikiran
inovatif (INV) adalah 0,513, dan pengaruh Cr (rasio kritis = sama dengan nilai t-hitung) pada probabilitas
*** adalah 6,511. Nilai CR = 6,511 > 1,960 dan probabilitas *** < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh
pendidikan kewirausahaan (EE) terhadap pemikiran inovatif (INV) adalah signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap pemikiran inovatif, dan
nilai koefisien ***P<0.005, diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
yang diberikan kepada mahasiswa yang menjadi responden terbukti memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap gaya berpikir inovatif. Pendidikan kewirausahaan yang terstruktur dengan baik dapat
menginspirasi masyarakat yang sebelumnya belum mengenal dunia kewirausahaan menjadi lebih tertarik,
menjadi lebih terbuka, dan memberikan ide-ide baru dan inovatif untuk berwirausaha. Selain itu, teori
dasar pendidikan kewirausahaan yang dinyatakan oleh (Linton & Klinton, 2019) menyatakan bahwa
pendidikan formal dan informal dengan pengalaman langsung adalah pendekatan yang tepat untuk
menciptakan pengusaha baru. Pendidikan kewirausahaan di lingkungan kampus berpengaruh positif
signifikan terhadap daya pikir inovatif mahasiswa. Semakin baik pendidikan kewirausahaan yang
diberikan, maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir inovatif siswa.

H4. Estimasi standar (bobot regresi) pengaruh kreativitas (CRV) terhadap niat berwirausaha adalah
-0,102, Cr (rasio kritis = sama dengan nilai t-hitung) adalah -1,132, dan probabilitas 0,258. Nilai CR = -1,132
< 1,960 dengan probabilitas 0,258 > 0,05 menunjukkan bahwa variabel kreativitas (CRV) tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh
signifikan terhadap niat berwirausaha, dan nilai koefisiennya sebesar 0,258 P<0,05 yang tidak diterima.

Kreativitas berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha, dengan koefisien dampak sebesar
0,033. Artinya semakin tinggi kreativitas maka semakin tinggi pula minat berwirausaha. Peningkatan
kreativitas akan meningkatkan minat berwirausaha sebesar 0,033 dibandingkan kondisi sebelumnya. Hasil
penelitian ini didukung penelitian (Nguyén, Phan, & Pham, 2021), menunjukkan bahwa dengan semakin
tinggi kreativitas mahasiswa maka akan semakin tinggi entrepreneurship intention adalalah tidak teruji
kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya creativitas mahasiswa tidak akan mempengaruhi
mahasiswa untuk menjadi seorang wirausaha.

H5. Estimasi standar (bobot regresi) pengaruh variabel pola pikir inovasi (INV) terhadap niat
berwirausaha (EI) adalah 0,250, Cr (rasio kritis = sama dengan nilai t-hitung) adalah 2,416, dan probabilitas
0,016. Nilai CR=2,416>1,960 dan Probabilitas 0,016<0,05 menunjukkan bahwa mentalitas inovasi
berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Hasil analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan pemikiran inovatif tinggi lebih berpeluang menjadi wirausaha.

Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa berpikir inovatif berpengaruh signifikan terhadap
niat berwirausaha dengan nilai koefisien 0,016 P<0,05 yang dapat diterima. Temuan ini mendukung
penelitian Ayalew (2020) bahwa Motivasi seseorang untuk memulai usaha dapat dipengaruhi oleh faktor
intrinsik (internal) dan faktor ekstrinsik (eksternal). Faktor internal dapat masuk ke dalam diri seseorang
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dunia bisnis dan optimisme yang besar dalam menjalankan bisnis.
Faktor eksternal yang diperoleh melalui kondisi lingkungan, seperti melihat keberhasilan usaha orang lain
di lingkungan sekitar, dapat meningkatkan minat berwirausaha (Aima, Wijaya, Carawangsa, & Ying, 2020).
Sementara itu disisi lain, Aima et al. (2020) menyatakan bahwa motivasi bisnis dapat meningkatkan niat
berwirausaha melalui tiga faktor: sikap pribadi, norma sosial yang dirasakan, dan efikasi diri. Menurut teori
kebutuhan Maslow, ketika kebutuhan dasar seseorang terpenuhi, langkah selanjutnya adalah fokus pada
kebutuhan aktualisasi diri melalui kebutuhan akan pencapaian, pengakuan, kemewahan, atau kebebasan
manajemen waktu. Dengan demikian, itu menjadi faktor dalam niat kewirausahaan yang lebih tinggi.
Sementara itu pengaruh langsung dan tidak langsungnya adalah sebagai berikut;

a. Pengaruh variabel Entrepreneur Education (EE) terhadap Entrepreneur Intention (EI) melalui
Creativity (CRV) adalah sebesar 0,000.

b. Pengaruh variabel Entrepreneur Education (EE) terhadap Entrepreneur Intention (EI) melalui
Inovation Mindset (INV) adalah sebesar 0,109.
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Dengan demikian, dapat dinyatakan terdapat pola pengaruh negative yang signifikan Entrepreneur
Education (EE) terhadap Entrepreneur Intention (EI) sebesar -0,176. Artinya bila Entrepreneur Education
(EE) meningkat satu satuan maka Entrepreneur Intention (EI) akan meningkat -0,176 satuan. Sebaliknya,
bila bila Entrepreneur Education (EE) menurun satu satuan maka Entrepreneur Intention (EI) akan
menurun pula sebesar -0,176 satuan.Terdapat pola pengaruh positip yang signifikan Entrepreneur
Education (EE) terhadap Inovative Mindset (INV) sebesar 0,190. Artinya bila Entrepreneur Education (EE)
meningkat satu satuan maka Inovative Mindset (INV) akan meningkat 0,190 satuan. Sebaliknya, bila
Entrepreneur Education (EE) menurun satu satuan maka Inovative Mindset (INV) akan menurun pula
sebesar 0,190 satuan.

Terdapat pola pengaruh positip yang signifikan Entrepreneur Education (EE) terhadap Inovative
Mindset (INV) sebesar 0,513. Artinya bila Entrepreneur Education (EE) meningkat satu satuan maka
Inovative Mindset (INV) akan meningkat 0,513 satuan. Sebaliknya, bila Entrepreneur Education (EE)
menurun satu satuan maka Inovative Mindset (INV) akan menurun pula sebesar 0,513 satuan.

Korelasi Berganda Kuadrat dengan nilai 0,263, 0,036, dan 0,061, seperti terlihat pada tabel di atas.
Jika nilai korelasi berganda kuadrat untuk variabel Inovatif mindsets (INV) sama dengan R? pada SPSS yaitu
0,263, maka ukuran yang ditentukan adalah korelasi berganda kuadrat dikalikan nilai 100% = 0,263 x100%
= 26,3%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa perubahan pemikiran inovatif (INV) dipengaruhi oleh
26,3% pendidikan kewirausahaan (EE). Nilai korelasi berganda kuadrat variabel kreativitas (CRV) sama
dengan R? pada SPSS yaitu 0,036, maka ukuran Determinasinya adalah nilai Korelasi Berganda Kuadrat
Variabel Kreativitas (CRV) dikalikan 100% = 0,036 x 100 % = 3,6%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
variasi kreativitas (CRV) dipengaruhi oleh 3,6% pendidikan kewirausahaan (EE). Nilai multikorelasi
kuadrat Enterpreneur Intent (EI) sama dengan R? pada SPSS yaitu 0,061, maka ukuran yang ditentukan
adalah nilai multikorelasi kuadrat variabel Entrepreneur Intent (EI) dikalikan 100% = 0,061 x 100% = 6,1
% . Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perubahan intensi berwirausaha (IE) dipengaruhi oleh 6,1%
pendidikan kewirausahaan (EE).

4. Simpulan dan saran

Dari analisis komprehensif di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Entrepreneur Education akan
berdampak positif dan signifikan terhadap entrepreneur intention jika melalui Inovative mindset,
sedangkan jika melalui Creativity mempunyai dampak negative terhadap entrepreneur intention, yang
artinya dengan adanya Inovative mindset akan lebih meningkatkan entrepreneur intention. Sedangkan
pengaruh entrepreneur education secara langsung menpunyai pengaruh yang negative signifikan terhadap
entrepreneur intention, yang artinya bahwa entrepreneur education tidak memberikan jaminan terhadap
entrepreneur intention peserta didik di LPK Monarch, hal ini senada dengan penelitian sebelumnnya
bahwa entrepreneurship education tidak berpengaruh signifikan pada niat seseorang untuk menjadi
seorang wirausaha (Galvao et al,, 2018).

Implikasi dari penelitian ini adalah untuk mendorong entrepreneurial intention terhadap mahasiswa
peserta didik agar bisa menciptakan lapangan pekerjaan sendiri tanpa harus bekerja ditempat lain. Serta
mahasiswa yang bekerja ditempat lain bisa memiliki kemampuan dan ketrampilan yang layak dalam dunia
kerja. Melalui pendidikan kewirausahaan diharapkan Lembaga pendidikam bisa mengembangkan
program-program & kegiatan yang lebih pada praktek nyata seperti ; incubator bisnis didalam kampus &
menyediakan co working space sehingga mendorong dan mampu membangun perilaku mahasiswa /
peserta didik untuk berwirausaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Ikebuaku and Dinbabo (2018), melalui
incubator bisnis membantu akses terhadap infrastruktur sehing bisa meningkatkan keinginan untuk
berwirausaha. Dukungan pemerintah terhadap Lembaga Pendidikan & pelatihan melalui kebijakan
pemberian materi kewirausahaan yang komprehensif da seluruh Lembaga Pendidikan tanpa terkecuali,
sehingga semua peserta didik secara merata dapat memahami manfaat dari prakter berwirausaha.
Pemerintah dengan program atau kebijakannya dapat menyalurkan modal usaha pada wirausaha pemula.

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya melakukan penelitian satu Lembaga Pendidikan dan
pelatihan, walaupun pengambilan sampelnya diseluruh wilayah Bali, akan lebih baik apabila pengambilan
sample lintas Lembaga Pendidikan dan mengembangkan penelitian di seluruh region wilayah Indonesia,
sehingga kesimpulan dapat digeneralisasi. Dalam penelitian sebelumnya dikemukakan bahwa perempuan
yang memiliki creativitas yang tinggi mempunyai niat wirausaha yang lebih kuat dibandingkan laki-laki
(Crittenden, Crittenden, & Ajjan, 2019; Margaca, Hernandez-Sanchez, Sanchez-Garcia, & Cardella, 2021).
Secara gender dalam penelitian ini lebih banyak didominasi peserta didik laki-laki, Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan jumlah responden yang seimbang antara laki-laki dan perempuan.
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